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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Pengolahan Citra Digital Dalam
Klasifikasi Gender Menggunakan OpenCV”. Penulis menyadari
bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah
sulit bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang
telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir
di hadapan pembaca.

Buku ini terbagi menjadi 13 bab yang membahas 1. Google
Colab. 2. Kecerdasan Buatan. 3. Computer Vision. 4 Machine
Learning. 5. Natural Language Processing (NLP). 6. Speech
Recognition. 7. Expert System. 8. Robotics. 9. Apa Itu Klasifikasi
Gender?. 10. Klasifikasi Citra. 11. Klastering Citra. 12. Dataset Untuk
Klasifikasi Citra. 13. Processing.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
GOOGLE

COLAB

Google Colab (atau Colaboratory) adalah layanan cloud

computing gratis yang disediakan oleh Google.

CO

. MY NOTEBOOK
"

o

Beginners Guide
to Google Colah

Ini adalah platform berbasis web yang memungkinkan
pengguna untuk menulis dan mengeksekusi kode Python melalui
browser web tanpa memerlukan konfigurasi atau setup yang rumit.
Fitur utama Google Colab meliputi:

1. Akses ke GPU dan TPU: Google Colab menyediakan akses gratis
ke unit pemrosesan grafis (GPU) dan unit pemrosesan tensor
(TPU), yang memungkinkan pengguna untuk melakukan
pelatihan model pembelajaran mesin dengan kecepatan yang
lebih tinggi daripada menggunakan CPU biasa.

2. Pembuatan Notebook Interaktif: Pengguna dapat membuat
notebook interaktif menggunakan Google Colab, yang
merupakan dokumen berbasis web yang berisi kode Python,
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BAB
KECERDASAN

BUATAN

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al) adalah
cabang ilmu komputer yang bertujuan untuk menciptakan mesin
atau sistem komputer yang dapat melakukan tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia. Tujuan utama dari kecerdasan
buatan adalah untuk mengembangkan sistem yang mampu
berpikir, belajar, merencanakan, dan memecahkan masalah secara
otonom, mirip dengan cara manusia melakukannya.

(xy) = log,x + log,y
(%) =tog.x~log,y

E=MC
Vs+v2a = V5+Vea

f(x) = a (x-x1)(x-x2)

Sumber : https;//diskominfo.kuburayakab.go.id/read/114/kenali-
artificial-intelligence-atau-kecerdasan-buatan-yuk

Beberapa bidang utama dalam kecerdasan buatan termasuk:

1. Pembelajaran Mesin (Machine Learning): Ini adalah subbidang
yang memungkinkan komputer untuk belajar dari data dan
pengalaman, tanpa perlu diprogram secara eksplisit untuk
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BAB
COMPUTER

VISION

Computer vision adalah cabang dari kecerdasan buatan yang
berkaitan dengan pengembangan sistem komputer yang mampu
memahami dan menganalisis gambar dan video dalam cara yang
mirip dengan manusia. Tujuan dari computer vision adalah untuk
mengembangkan algoritma dan teknologi yang memungkinkan
komputer untuk melihat, memahami, dan menginterpretasi dunia
visual.

Beberapa tugas yang dapat dilakukan oleh sistem computer
vision meliputi:

1. Pengenalan Objek: Identifikasi dan klasifikasi objek dalam
gambar atau video. Contohnya termasuk pengenalan wajah,
pengenalan kendaraan, dan pengenalan objek lainnya.
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BAB
MACHINE

LEARNING

Machine learning adalah subbidang dari kecerdasan buatan
(artificial intelligence) yang berkaitan dengan pengembangan
sistem komputer yang mampu belajar dari data, mengidentifikasi
pola, dan membuat keputusan dengan sedikit atau tanpa campur
tangan manusia secara eksplisit. Tujuan utama dari machine
learning adalah untuk memungkinkan komputer untuk belajar dari
pengalaman (data) untuk melakukan tugas tertentu tanpa perlu
diprogram secara eksplisit untuk setiap tugas tersebut.
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BAB
NATURAL

LANGUANGE
PROCESSING (NLP)

Natural Language Processing (NLP) adalah cabang dari
kecerdasan buatan yang berfokus pada interaksi antara komputer
dan bahasa manusia alami. Tujuan utama dari NLP adalah untuk
mengembangkan teknologi yang memungkinkan komputer untuk
memahami, menganalisis, memanipulasi, dan menghasilkan

Managing Human—
e Computer Dialog System
L] Machine Perception
iikid b ©

N Ty -
Natural Language

Processing
: v e Natural Language
3 = Classifier
S o

RN () oo
g
Sumber :
httpsy//www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fmedium
.com%2F%40Coursesteach%2Fnatural-language-processing-part-
1-5727b4efc8b4&psig=AOvVawlR-
MikLzmDIYIc9pOECyU8&ust=1711121300791000& source=images
&cd=vfe&opi=89978449&ved=0CBIQjRxqFwoTCOiitd3VhYUDF
QAAAAAAAAAAABAR

bahasa manusia.

atural Language
Generation
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BAB
SPEECH

RECOGNITION

Speech recognition, atau dikenal juga sebagai pengenalan
suara, adalah teknologi yang memungkinkan komputer untuk
memahami dan menerjemahkan ucapan manusia menjadi teks
tertulis. Ini adalah salah satu aplikasi penting dari kecerdasan
buatan (Al), khususnya dalam bidang pemrosesan bahasa alami.

Speech Recognition

shutterstock.com - 2303400589
Sumber :
https/fwww.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.sh
utterstock.com%2Fid%2Fsearch%2Fspeech-
recognition%3Fimage_type%3Dillustration&psig=AOvVaw?2-
icLUEKO_aidQQFzS]s9P&ust=1711120912668000& source=image
s&cd=vfe&opi=89978449&ved=0CBIQjRxqFwoTCMCuv-
qTUhYUDFQAAAAAdAAAAABAE
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BAB
EXPERT

SYSTEM

Expert system (sistem pakar) adalah jenis sistem kecerdasan
buatan yang dirancang untuk meniru kemampuan pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan yang biasanya dilakukan oleh
seorang ahli manusia dalam suatu bidang tertentu. Tujuan utama
dari expert system adalah untuk menyediakan solusi atau
rekomendasi yang berkualitas dalam domain spesifik, bahkan
tanpa kehadiran ahli manusia yang sebenarnya.

® SampIeE

' Input & |
ﬁ(—.—:
Advice: .

L)
1
! Knowledge
|}
1

Non-expert :
User : from an
e R SR B Y Expert

Sumnber : httpsy//medium.com/@nishankkuppa/the-importance-of-
expert-systems-in-medical-sciences-5fb56f0a4aba

Beberapa karakteristik utama dari expert system meliputi:

1. Pengetahuan Domain: Expert system mengandalkan
pengetahuan yang mendalam dalam suatu domain tertentu.
Pengetahuan ini diperoleh dari ahli manusia dalam bidang
tersebut dan diubah menjadi aturan, fakta, atau heuristik yang
dapat diproses oleh sistem.
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BAB
ROBOTICS

Artificial Intelligence (Al) dalam robotika merujuk pada
integrasi teknologi kecerdasan buatan ke dalam robot untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami lingkungan,
membuat keputusan, dan berinteraksi dengan manusia.

Sumber : httpsy//medium.com/vsinghbisen/ai-in-robotics-use-of-
artificial-intelligence-in-robotics-726a4e9adel8

Berikut adalah penjelasan tentang bagaimana Al digunakan
dalam robotika beserta contohnya:
1. Pemrosesan Data Sensor
Robot dilengkapi dengan berbagai sensor seperti kamera,
lidar, atau sensor ultrasonik untuk mengumpulkan data tentang
lingkungan sekitarnya.
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BAB APA ITU

KLASIFIKASI
GENDER?

Klasifikasi gender adalah proses pengelompokkan individu
ke dalam kategori gender tertentu berdasarkan pada karakteristik
biologis, sosial, atau psikologis yang dimiliki oleh individu tersebut.
Tujuan dari klasifikasi gender adalah untuk mengidentifikasi atau
mengkategorikan individu sebagai laki-laki, perempuan, atau
kategori gender lainnya.

b5 it

Sumber : httpsy//m.nyambungterus.com/bersama/post/pengertian-
jenis-kelamin-menurut-para-ahli/

Klasifikasi gender dapat dilakukan berdasarkan berbagai
faktor, termasuk:

1. Karakteristik Biologis: Seperti jenis kelamin biologis, yang
ditentukan oleh kromosom seks (XX untuk perempuan dan XY
untuk laki-laki), serta ciri-ciri fisik seperti anatomi tubuh dan
hormon.
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BAB
KLASIFIKASI

10 CITRA

Klasifikasi adalah cara untuk mengidentifikasi Teknik
pengelompokan dari banyak data yang diberikan dan bergantung
pada target atribut atau output, seluruh kumpulan data bisa
memenuhi syarat menjadi anggota class. Teknik ini membantu
untuk mengidentifikasi perilaku pola data. Singkatnya ini
merupakan mekanisme diskriminasi data.

Tugas klasifikasi dari machine learning pada dasarnya mirip
dengan regresi. Perbedaan utama antara keduanya adalah bahwa,
alih-alih memprediksi nilai output kontinu (mis. Harga saham,
tekanan darah, dlIl.) . Dengan klasifikasi apa yang ingin kita prediksi
nilai atau kelas diskrit. Masalah klasifikasi datang dalam berbagai
cara. Sebagai contoh pengenalan objek, di mana objek yang berbeda
dalam serangkaian gambar dibedakan dari satu lainnya (mis. digit
tulisan tangan untuk secara otomatis mengklasifikasikan surat atau
rambu jalan untuk semi-otomatis dan mobil tanpa pengemudi)
adalah masalah peringkat yang sangat populer. Masalah mainan
Salah satu masalah tersebut adalah membedakan kucing dari
anjing,. Masalah umumnya didalam klasifikasi termasuk
pengenalan suara (pengenalan berbagai kata yang diucapkan untuk
Sistem pengenalan suara) yang menentukan perasaan sentiment
publik pada jaringan social Twitter menuju produk atau layanan
tertentu dan menentukan jenis tangan untuk melakukan suatu
gerakan yang dilakukan oleh seseorang dari serangkaian
kemungkinan yang terbatas (untuk digunakan misalnya untuk
mengendalikan Komputer tanpa mouse).
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BAB
KLASTERING

11 CITRA

Klastering citra adalah proses pengelompokkan data citra
menjadi kelompok atau klaster berdasarkan pada kemiripan fitur
atau karakteristik visual yang dimiliki oleh citra tersebut. Tujuan
utama dari klastering citra adalah untuk mengidentifikasi pola atau
struktur yang tersembunyi dalam dataset citra dan
mengelompokkan citra yang serupa dalam kelompok yang sama.

Proses klastering citra umumnya melibatkan langkah-
langkah berikut:

1. Pemilihan Fitur: Fitur-fitur yang mewakili citra dipilih untuk
digunakan dalam proses klastering. Fitur-fitur ini bisa berupa
intensitas piksel, tekstur, warna, atau fitur lainnya yang relevan
dengan konteks klastering yang diinginkan.

2. Pembentukan Klaster Awal: Pada awalnya, setiap citra dianggap
sebagai sebuah klaster tersendiri.

3. Perhitungan Kemiripan: Kemiripan antara setiap pasangan citra
dihitung berdasarkan pada fitur yang dipilih sebelumnya. Ini
bisa dilakukan menggunakan metrik jarak seperti jarak
Euclidean atau korelasi.

4. Pengelompokkan: Citra-citra yang memiliki kemiripan yang
tinggi dikelompokkan bersama-sama dalam satu klaster. Proses
ini bisa dilakukan dengan menggunakan algoritma klastering
seperti K-Means, Agglomerative Hierarchical Clustering, atau
Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise
(DBSCAN).
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BAB

KLASIFIKASI
1 2 CITRA

A.

82

DATASET UNTUK

Mnist
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Gambar 12. 1. Sample datasets Mnist
Sumber : httpsy//medium.com/@afozbek_/how-to-train-a-
model-with- mnist-dataset-d79f8123ba84

MNIST (“NIST” merupakan singkatan dari National
Institute of Standards sedangkan “M” singkatan dari “modief”
hal ini disebabkan data yang telat diproses sehingga mengurangi
beban pada saat memproses computer vision dan hanya
difokuskan untuk tugas mengenali angka) dataset merupakan
salah satu dataset yang paling banyak dipelajari didalam
computer vision dan literatur machine learning [6].


https://medium.com/%40afozbek_/how-to-train-a-model-with-mnist-dataset-d79f8123ba84
https://medium.com/%40afozbek_/how-to-train-a-model-with-mnist-dataset-d79f8123ba84
https://medium.com/%40afozbek_/how-to-train-a-model-with-mnist-dataset-d79f8123ba84

BAB

1 3 PROCESSING

A. Pr

eprocessing
Data gambar kami peroleh dataset yang ada didalam Big

Data Comptetion, mereka mengambil dari dambar-gambar yang
ada didalam Instagram. Karena setiap folser memiliki lebih dari

1

file (img) maka akan dilakukan pemeriksaan gambar yang

mirip sehingga kita bisa memutuskan apa yang akan dilakukan
selanjutnya. Berikut adalah syntak untuk memeriksa semua data

gambar.

In [B]:

In [3]:

In [22]:

Out[22]

import os

import numpy as np

import pandas as pd

import matplotlib.pyplot as plt

from skimage import io

from PIL import Image

from keras.preprocessing.image import load_img, img_to_array
%matplotlib inline

Mengenal Data

source_file = pd.read_csv("../data/train.csv")
source_file.head()

© nomor jenis kelamin usia

0 1 0
1 2 1 24
2 3 0 2
3 4 1 23
4 5 0 20
training_path = "../data/raw/Training/{}"

observation_folder_path = training path.format(source_file.loc[68]["nomor"])
filenames = os.listdir(observation_folder_path)
Tilenames

. ['691.3pg", "69.2.7pg", '69.3.7pg"
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